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BAB  I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Penelitian


Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah berpengaruh kesegala bidang, termasuk dalam bidang jasa transportasi. Berbagai jenis alat transportasi telah berkembang pesat di Indonesia dari mulai yang sederhana sampai yang menggunakan teknologi yang paling canggih. Oleh karena itu transportasi merupakan sarana penunjang yang tidak dapat dilepaskan peranannya dalam pembangunan ekonomi dan transportasi yang telah menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat. Salah satu alat transportasi  tersebut adalah kereta api.


Di Indonesia kereta api merupakan salah satu asset negara yang dikelola oleh pemerintah dalam bentuk Bada Usaha Milik Negara (BUMN) dan berada dibawah naungan Departemen Perhubungan dan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (Menneg BUMN). Sedangkan salah satu badan usaha yang mengelolanya adalah PT. Kereta Api (Persero).


Dewasa ini PT. Kereta Api (Persero) dituntut tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi kereta api, tetapi juga berusaha memberikan nilai tambah (value added) berupa kepuasan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sebagai pengguna jasa PT. Kereta Api (Persero). Agar pelayanan jasa transportasi kereta api dapat berjalan dengan baik maka manajemen perusahaan harus dilaksanakan sesuai dengan komitmen pencapaian tujuan usaha, fungsi dari usaha manajemen yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pengendalian. Bila salah satu fungsi tersebut tidak ada maka perusahaan tidak berjalan dengan baik, apabila perencanaan-perencanaan yang dibuat tidak diikuti dengan pengendalian maka tujuan perusahaan tidak akan terwujud. Oleh karena itu, menjadi tugas manajemen untuk merencanakan suatu pencapaian usaha agar pelayanan jasa transportasi kereta api dapat berjalan dengan baik sebagai jasa layanan kepentingan umum. Hal ini dapat tercapai melalui suatu perencanaan yang matang serta pengendalian yang efektif. 


Perencanaan merupakan tahap awal dari suatu kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Perencanaan yang baik belum tentu menjamin bahwa tujuan akan tercapai, tetapi terdapat hubungan yang erat antara perencanaan yang baik dan pencapaian suatu tujuan. Sebaliknya perencanaan yang kurang baik seringkali menjadi penyebab tidak tercapainya suatu tujuan. Dengan demikian untuk dapat mengarahkan perusahaan pada pencapaian tujuan maka suatu rencana operasi dapat dibuat dengan cara memadukan hasil masa lalu dengan hasil analisis situasi lingkungan saat ini dan harapan dimasa yang akan datang.


Rencana operasi dapat dilaksanakan apabila tersedia alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu alat bantu yang dimaksud adalah anggaran/budget. Anggaran sebagai tools of management merupakan suatu perencanaan dan pengendalian terpadu yang dilaksanakan dengan tujuan agar perencanaan dan pengendalian tersebut mempunyai daya guna dan hasil guna untuk mencapai profitabilitas, efisiensi, dan profit margin yang tinggi bagi perusahaan. Sebagai alat perencanaan, anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta target-target yang harus dicapai oleh perusahaan. Sebagai alat pengendalian, anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai pembanding untuk mengevaluasi kinerja kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang. Dengan demikian anggaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mengendalikan kegiatan perusahaan, khususnya kegiatan operasi perusahaan.


Pengendalian merupakan suatu tindakan untuk meyakinkan bahwa pelaksanaan operasi perusahaan telah dilakukan sesuai dengan tujuan, sasaran, kebijakan, dan standar  yang diterapkan sebelumnya. Pengendalian dilaksanakan secara berkala baik sebelum pelaksanaan, pengendalian saat pelaksanaan, serta pengendalian setelah pelaksanaan. Salah satu aspek yang berkaitan erat dengan perencanaan dan pengendalian yaitu menyangkut pendapatan dan biaya operasi perusahaan guna mempertahankan kesinambungan usaha perkeretaapian.   


Dalam upaya pemerintah untuk meningkatkan pembaharuan suatu alat transportasi, maka akan dibutuhkan suatu biaya/anggaran untuk kegiatan tersebut. Di dalam perusahaan ini dibuat anggaran biaya operasi agar pimpinan perusahaan dapat mengetahui atau merencanakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan. Maka dengan adanya anggaran ini serta membandingkannya dengan realisasi biaya operasi yang terjadi, perusahaan juga dapat menganalisis perbedaan-perbedaan yang terjadi. Biaya operasi adalah semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi atau pembelian barang atau jasa yang diperdagangkan termasuk di dalamnya biaya umum, biaya penjualan, biaya administrasi dan bunga pinjaman. Pada perusahaan jasa ini, biaya operasi terdiri dari biaya operasi langsung dan biaya operasi tidak langsung. 


Biaya ini harus dapat dikendalikan oleh perusahaan karena biaya timbul akibat perusahaan yang secara sadar dan terencana mengeluarkan biaya untuk pencapaian tujuannya. Jika suatu anggaran biaya operasi dikatakan efisien, maka biaya operasi tersebut harus bisa berjalan sesuai yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan anggaran biaya operasi jika mengalami suatu permasalahan atau kendala dalam suatu biaya, contoh tersebut dalam hal naik turunnya suatu harga dalam pemeliharaan kereta api/pemeliharaan balai yasa, bahan baku, dan lain-lain, maka perusahaan akan menggunakan alat bantu manajemen dalam melaksanakan pengendalian tersebut. Khususnya dalam mengendalikan biaya operasi agar sesuai dengan anggaran biaya yang telah ditetapkan, karena pada perusahaan jasa ini anggaran biaya operasi kadang tidak sesuai dengan realisasinya atau pelaksanaan yang terjadi dilapangan. Hal ini menyebabkan perlu dilakukan penyusunan anggaran untuk menunjang efisiensi biaya. Mengingat pentingnya anggaran biaya operasi yang akan membawa dampak langsung bagi perusahaan maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Peranan Penyusunan Anggaran Biaya Operasi Dalam Menunjang Efisiensi Biaya Operasi” pada PT. Kereta Api (Persero) Bandung.

1.2.
Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan anggaran biaya operasi yang dilaksanakan pada PT. Kereta Api.

2. Bagaimana efisiensi biaya operasi pada PT. Kereta Api.

3. Bagaimana peranan penyusunan anggaran biaya operasi dalam menunjang efisiensi biaya operasi pada PT. Kereta Api

1.3.
Maksud dan Tujuan 


Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan peranan anggaran biaya operasi dalam menunjang efisiensi biaya operasi.



Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya operasi pada PT. Kereta Api.

2. Untuk mengetahui efisiensi biaya operasi pada PT. Kereta Api

3. Untuk mengetahui peranan penyusunan anggaran biaya operasi dalam menunjang efisiensi biaya operasi pada PT. Kereta Api

1.4.
Kegunaan Penelitian


Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan:

1. Bagi Penulis:

· Untuk meningkatkan wawasan serta pengetahuan mengenai anggaran      dalam menunjang efisiensi biaya operasi
2. Bagi PT. Kereta Api

a. Dapat memberikan suatu gambaran dan masukan lebih baik mengenai pentingnya anggaran.

b. Dapat memberikan informasi yang berguna dalam penyusunan kebijakan perencanaan dan pengendalian anggaran biaya operasi yang lebih efisien oleh PT. Kereta Api

3. Bagi Pihak Lain:

a. Dapat menjadi tambahan referensi dan tambahan informasi mengenai peranan anggaran biaya operasi dalam menunjang efisiensi biaya operasi

b. Dapat memberikan informasi yang berguna untuk penelitian selanjutnya mengenai anggaran biaya operasi dan penerapannya, serta menambah pengetahuan bagi aktivitas akademika dan rekan mahasiswa lainnya. 

1.5.
Kerangka Pemikiran



Suatu perusahaan sebelum melakukan aktivitasnya maka perusahaan tersebut akan membuat atau merencanakan suatu anggaran, terutama anggaran biaya operasi. Sedangkan biaya sendiri adalah pengorbanan ekonomis yang diukur dalam satuan uang untuk suatu tujuan yang dicapai. Untuk menekan biaya yang dikeluarkan, diperlukan suatu perencanaan berupa anggaran atau budget yang bertujuan untuk mengarahkan kegiatan perusahaan agar mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal tersebut diperjelas dengan pernyataan M. Munandar dalam bukunya Budgeting (2001:1) adalah sebagai berikut:

“Budget adalah suatu rencana yang disusun sistematis, yang meliputi     seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu periode tertentu yang akan datang”.


Anggaran merupakan pedoman manajemen untuk menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan. Sasaran yang ingin dituju, bagaimana pengaturan sumber  daya yang tersedia serta melihat sejauh mana hasil yang telah dicapai sesuai dengan  yang direncanakan. Dengan adanya suatu anggaran dari perusahaan maka biaya operasi akan bisa berjalan sesuai yang direncanakan.


Sedangkan Anggaran Biaya Operasi menurut pernyataan Fess dan Warren dalam bukunya Accounting Principles (2000:948) yang dialih bahasakan oleh Al Fonsus Sirait, M. Bus Helda Gunawan adalah sebagai berikut:

“Anggaran biaya operasi terbentuk dari perkiraan biaya penjualan dan biaya administrasi. Anggaran ini biasanya menyajikan biaya berdasarkan sifat atau tipe pengeluaran, seperti gaji, sewa, asuransi, dan iklan”.

 
Selain berfungsi sebagai perencanaan anggaran juga merupakan alat pengendalian. Salah satu tujuan dari pengendalian adalah untuk memotivasi para manajer agar lebih efektif dan efisien di dalam mencapai tujuan perusahaan. Efisiensi dan efektivitas merupakan kriteria yang biasa digunakan untuk menilai prestasi kerja dari suatu pertanggungjawaban tersebut. 


Menurut Agus Taufik Mulyono dan Dining Tantri Samiyarsi Sonia Devi dalam bukunya Kajian tarif karcis dan keterlambatan kereta api kelas ekonomi (2001:9) memberikan penjelasan tentang efisiensi biaya operasi sebagai berikut: 


“Usaha penekanan biaya operasi yang mungkin dapat dilakukan oleh perusahaan jasa terutama jasa angkutan kereta api”.


Berdasarkan definisi tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa efisiensi  biaya operasi adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan usahanya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan semakin besar kontribusi keluaran (output) suatu pusat pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka akan semakin efisien kegiatan pusat pertanggungjawaban tersebut. Dalam hal ini tujuan yang telah ditetapkan tersebut berupa anggaran biaya operasi.


Anggaran biaya operasi merupakan suatu komitmen manajemen dalam pelaksanaan pengeluaran biaya operasional yang dilakukan oleh masing-masing manajer dalam melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang tugas masing-masing anggaran yang telah ditetapkan merupakan pedoman bagi perusahaan untuk melakukan aktivitasnya, oleh karena itu anggaran harus disusun dengan konsep kehati-hatian, terperinci, jelas dan terpadu. Selanjutnya diharapkan bagi pelaksanaannya akan memahami dan melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang akan dianggarkan. Setelah periode triwulan anggaran berakhir, perusahaan melakukan evaluasi atas berbagai penyimpangan yang terjadi antara realisasi atau hasil aktual dengan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya, kemudian diadakan revisi atau tindakan perbaikan terhadap penyebab terjadinya penyimpangan tersebut, dimana pada akhirnya biaya yang sebenarnya dikeluarkan akan sesuai dengan biaya operasi yang dianggarkan dan akan digunakan sebagai landasan dalam melakukan kegiatan selanjutnya.


Menurut Agus Taufik Mulyono dan Dining Tantri Samiyarsi Sonia Devi dalam bukunya Kajian Tarif Karcis dan Keterlambatan Kereta Api (2001:9) adalah sebagai berikut: 


“Bahwa anggaran biaya operasi sangat berperan penting dalam pencapaian efisiensi biaya operasi, hal itu dikarenakan efisiensi biaya operasi sendiri menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan usahanya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, semakin besar kontribusi keluaran suatu pusat pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka akan semakin efisien kegiatan pusat pertanggungjawaban tersebut. Dalam hal ini tujuan yang telah ditetapkan tersebut berupa anggaran biaya operasi” 


Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:


“Anggaran biaya operasi dapat berperan dalam menunjang efisiensi biaya operasi”.











Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran

1.6.
Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan di PT. Kereta Api (Persero) Kantor Pusat yang berlokasi di Jalan Perintis No. 1 Bandung. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Desember sampai dengan tanggal 7 Februari 2007.
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